90. Lamaran yang Menyakitkan 


Akhirnya. Akhirnya mereka benar-benar naik 
ke kapal pesiar. Naomi menginjakkan kaki 

di kapal mewah itu untuk makan malam 
bersama Theo. Di sinilah ia seharusnya 
mengadakan acara lamaran untuk Theo 
besok. 


PAN 


“Saya Dan Theo. Saya sudah 
memesan tempat untuk makan malam.” 


“ 


“Ah, akhirnya Anda datang! Kami 
sudah menunggu Anda. Mari saya 
antarkan ke tempat Anda.” 


Setelah masuk ke kapal pesiar itu, seorang 
pelayan langsung mengantar Theo ke tempat 
duduk. Naomi mengikutinya dengan langkah 
berat. Pikiran Naomi jadi kusut 
membayangkan rencananya esok hari yang 
terancam berantakan. la terpaksa ikut ke 
kapal pesiar karena tak bisa mematahkan 
kekeraskepalaan Theo. Sebenarnya rencana 
Naomi datang kemari sangat sederhana. 
Kalau dari jauh-jauh hari Naomi 
memberitahukan keinginannya untuk naik 
kapal pesiar, Theo pasti akan berusaha 
membuat reservasi di sini. Karena itu, Naomi 
berusaha menyembunyikan rapat-rapat 
niatnya kemari. Dengan demikian kalau pada 
malam harinya Naomi baru menunjukkan 
tiket kapal pesiar, itu akan menjadi semacam 
hadiah yang ia persembahkan bagi Theo. 


& "Theo! Aku sudah memesan tempat 
karena ingin makan di tempat yang 
bagus denganmu!” 


Yah, begitulah rencana Naomi. Namun 


karena saat ini mereka sudah berada di kapal 
pesiar, tentu saja Theo tidak akan 
memberikan respons positif saat Naomi 
menunjukkan tiket kapal pesiar yang sudah ia 
persiapkan. Kalau Theo tahu Naomi sudah 
melakukan reservasi duluan, pria itu pasti 
akan menyalahkan dirinya sendiri karena 
merasa tak berguna. Dan liburan pertama 
yang sudah mereka nanti-nantikan ini bisa 
berubah jadi menyedihkan. 


€ 9 “Jadi sekarang enaknya bagaimana, 
ya...?” 


Naomi berpikir sambil bergumam.... 


== í = . 
o “Han Naomi, kau mau jalan sampai 


“ 


mana?" 


leguran dari Iheo itu membuat langkan 
Naomi terhenti. Wanita yang sedari tadi 
melamun dan hanya menatap ke depan itu 
akhirnya sadar dan menoleh ke belakang. 
Theo yang sampai beberapa saat lalu masih 
berjalan di depan Naomi, kini sudah duduk di 
meja dekat jendela kapal pesiar. 


Sa 


i “Tempat kita di sini." 


E) ans 


€ “Lihat ke belakang. Pemandangan 
malam terlihat jelas dari sini.” 


Benar. Theo memilih tempat yang sangat 
bagus. Naomi tidak tahu apakah besok ia 
juga akan mendapatkan tempat sebagus ini. 
Naomi berusaha menghalau pikirannya yang 


kacau dan duduk di seberang Theo dengan 
tenang. Wanita itu meneguk air dingin yang 
sudah dipersiapkan sebelumnya di meja. 
Theo yang sedari tadi memperhatikan 
gerak-gerik Naomi berkata dengan nada 
bercanda. 


€® “Kau terlihat gugup sekali. Sepertinya 
Naomi ssi baru pertama kali datang ke 
tempat bagus seperti ini ya?” 


Biasanya Naomi akan tersenyum saat 
mendengar candaan seperti ini dari Theo, 
tapi kali ini ia tidak bisa melakukannya. la 
benar-benar gugup. Wanita itu spontan 
memonyongkan bibirnya dan menjawab 
dengan dengusan. 


2D “Sepertinya ini juga pertama kalinya 
untuk Dan Theo ssi. Anda terlihat 
bersemangat sekali.” 
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Ini pertama kalinya aku pergi 
denganmu.” 


“Apa itu berarti kau pernah datang ke 
sini dengan pacarmu yang lain?” 


“Mana mungkin. Aku pernah makan 
siang di kapal pesiar yang mirip seperti 
ini, tapi bersama klien pria. Kau tidak 
perlu cemburu.” 


“A-aku bukan cemburu....” 


“Terus, apa namanya kalau bukan 
cemburu? Apa kau sengaja pura-pura 
ngambek supaya aku menghiburmu?" 


Theo menganggap wajah cemberut Naomi 
sangat menggemaskan. Karena itu ia tak bisa 
menghentikan tangannya untuk mencolek 
ujung hidung sang kekasih. Saat aroma 
tubuh Theo menyapu ujung hidungnya, 
jantung Naomi mulai berdegup kencang. 
Naomi tidak bisa menahan debaran 
jantungnya yang sangat kencang hanya 
karena sentuhan Theo. Wanita itu membuang 
pandang ke arah jendela untuk 
menyembunyikan wajahnya yang spontan 
merona. 


“Makanan pembuka datang." 


Tepat pada saat itu, pelayan berseragam 
membawakan canape salmon untuk mereka. 
Naomi belum pernah melihat penataan 
makanan yang begitu indah seperti ini. la 
langsung mengarahkan pandangannya yang 
tadi sempat teralihkan kembali ke meja. 


o “Wah, benar-benar cantik.” 


Sebelum mulai makan, Naomi ingin 
mengabadikan makanan itu dalam bentuk 
foto. Dengan bersemangat ia mengangkat 
ponselnya. Naomi memilih filter yang paling 
cocok, lalu menekan tombol untuk memotret. 
Sementara itu, Theo memberikan isyarat 
kepada pelayan untuk mendekat ke arahnya, 
kemudian berbisik dengan suara pelan. 


o “Permisi, kira-kira kapan acara itu...." 


> 


“Ah, persiapannya sudah selesai. 
Tolong beritahu kami kapan Anda ingin 
memulainya.” 


SA 


“Kalau begitu saya ingin melakukannya 
sesegera mungkin. Saya tidak akan 
bisa makan dengan tenang kalau 
urusan itu belum selesai.” 


— 


Naomi yang sedang berkonsentrasi memotret 
makanan tidak mendengarkan pembicaraan 
yang cukup mencurigakan itu. 


FA “Theo, coba lihat ini! Bagus, ‘kan? 
Seperti diambil oleh fotografer, 'kan?” 


Dengan wajah bersemangat, Naomi 
menunjukkan foto canape salmon yang baru 
saja ia foto. Theo segera menjauh dari 
pelayan yang tadi ia ajak bicara, lalu memberi 
kekasihnya pujian yang berlebihan. 


o “Ya. Benar-benar bagus. Wah, 


sepertinya kau bisa jadi fotografer.” 


& “Kau ini berlebihan.” 


Naomi tersenyum pada Theo yang terlihat 
gugup sambil memegang alat makannya. 
Wanita itu belum menemukan cara untuk 
melangsungkan rencananya dengan lancar 
besok, tapi ia memutuskan untuk bersantap 
dulu karena makanan sudah datang. Saat 
Naomi baru saja menyendok canape-nya, 
Theo buka suara. 


Sa 
Ni 


“Ehem. Naomi, aku ke toilet dulu, ya.” 


Theo yang merasa perlu bereaksi cepat dalam 
situasi ini, segera bangkit dari kursinya. Naomi 


mengangguk mengizinkan sambil 
memasukkan sesendok canape lagi ke 
mulutnya. Theo pun pergi meninggalkan 
Naomi, gerak-geriknya terlihat gugup. Apa 
Theo benar-benartak bisa menahan diri untuk 
ke toilet? Naomi menatap punggung Theo 
yang berjalan menjauhinya sambil meminum 
air putih. la baru akan menyendokkan canape 
lagi saat lagu yang familier tertangkap indra 
pendengarannya.... Lovin' you, it's easy coz' 
you're beautiful-f Lagu itu terdengar di 
penjuru kapal pesiar. Perubahan mendadak 
ini, dari lagu klasik ke lagu cinta, membuat 
Naomi refleks melirik ke arah speaker. Saat itu 
Naomi belum menyadarinya. la menduga 
Theo ingin pergi ke kapal pesiar karena 
mendengar informasi bahwa makanan di 
tempat ini enak dan ingin menikmatinya. 
Namun yang terjadi berikutnya sangat 
mengejutkan. Sreeek—! Ketika spanduk 
berwarna pink terulur jatuh dari podium tempat 
piano diletakkan, gerakan Naomi mengunyah 
makanan pun terhenti seketika. (Dan Theo 9 
Han Naomi] Apa itu... benar-benar nama 
Naomi? Saat wanita itu belum bisa mencerna 
kejadian yang sedang berlangsung dengan 
baik... kalimat lain muncul di layar yang 
tadinya berulana kali menavannkan vidan 





EAR ne A en ua 


konser klasik. [Aku ingin mengatakan sesuatu 
padamu] 


ED “unuk... 


[Aku ingin menikah denganmu.] 


m Me an aa aan 


KA Han... 


[Apa malam ini kau mau menerima lamaranku?| 


A.A “Apaaa?!” 


Wajah Naomi memucat saat membaca tiga 
suku kata “la-mar-an”. Wanita lain mungkin 
akan langsung paham apa yang tengah 
terjadi, apalagi sang pacar langsung 
menghilang sesaat sebelum acara dimulai. 


Tami anja ini adalah annra lamaran 


ba ika Jau kaka oda ai sai is op 
untuknya! Tapi bagi Naomi yang 
mempersiapkan acara lamaran yang sama 
untuk esok hari, hal yang sudah sangat jelas 
ini sama sekali tak dipahaminya. Meski 
kata-kata yang ditampilkan berbeda dengan 
yang Naomi inginkan, meski latar musik yang 
diputar juga berbeda dengan yang sudah 
Naomi persiapkan, wanita itu tak juga 
menyadari apa yang sebenarnya sedang 


£ 3 “Ya ampun, kenapa acara lamaranku 
malah dimulai sekarang...!" 


Naomi yakin acara lamaran yang romantis ini 
adalah acara yang ia minta. Karena itu, ia 
segera melompat berdiri dari kursinya, 
kemudian mengalihkan tatapan ke sekeliling 
dengan panik. Ia ingin memastikan Theo 
sudah kembali dari toilet atau belum. Naomi 
bersyukur karena tampaknya pria itu belum 
keluar dari toilet. 


Aku harus minta mereka menoahentikan acara 


ini sebelum terlambat! Jam tangan yang ingin 
kuberikan pada Theo saat lamaran masih 
ada di dalam koper! 
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menerima 
lamaranku? 








Naomi yang sudah membulatkan tekad itu 
segera berlari menghampiri pelayan di dekat 
podium. la langsung bicara dengan nada 
mendesak. 


O “Tolong segera hentikan acara ini!" 


“Oh, apa?" 


o “Saya Han Naomi! Acaranya bukan 
untuk hari ini!" 


Sang pelayan menatap Naomi yang 
berbicara dengan nada tegas itu dengan 
ekspresi bingung. Kemudian setelah 
memeriksa nama yang tertulis di spanduk, 
pelayan itu bertanya dengan hati-hati. 


“Apa Anda orang yang bersangkutan 
dengan acara lamaran ini?" 


2 “Ya!” 


Naomi kan berencana mengadakan acara 
lamaran ini besok. Bukan sekarang. 


“Anda meminta saya untuk... 
menghentikan acara ini?" 


“Ya! Sekarang juga!" 


“Apa saya bisa memberikan informasi 
kalau Anda tidak menginginkan acara 
ini?" 


“Ya, saya tidak menginginkannya. 
Tolong beritahu kalau saya ingin 
spanduk ini segera diturunkan!” 


Naomi ingin melakukan lamaran besok 
sambil menghadiahkan jam tangan yang ia 
beli untuk Theo. Berbeda dengan pemikiran 
Naomi, pelayan tadi menyimpulkan 
keberatan wanita itu menurut 
pemahamannya sendiri. la melihat ke arah 
belakang podium sebentar, lalu menjawab 
permintaan Naomi dengan senyum 
canggung. 


“Saya akan mencoba 
menyampaikannya kepada orang yang 
mempersiapkan acara ini. Saya mohon 
Anda tenang dan kembali ke tempat 
duduk Anda.” 


Naomi merasa ia-lah yang mendaftarkan diri 
untuk acara ini, jadi wajar kalau ia meminta 
pelayan menurunkan spanduk lamaran tadi. 
Tapi kenapa pelayan itu tadi bilang, ia akan 
menyampaikan permintaan Naomi kepada 
orang yang mempersiapkan acara ini? Siapa 
orang yang pelayan itu maksudkan? Meski 
tidak benar-benar paham apa maksud 
pelayan tadi, Naomi segera menganggukkan 
kepala karena tidak ingin Theo 
memergokinya. Sang pelayan segera berlari 
ke belakang podium dan mulai 
bercakap-cakap di sana. Blep! Video lamaran 
pun mati. Pelayan itu segera berlari keluar 
untuk melepas spanduk yang terpajang. 
Selama kejadian itu berlangsung, Naomi 
terus sibuk mencari-cari keberadaan Theo. 
Matanya memandang berkeliling dengan tak 
sabaran. Dalam waktu singkat, semua 


kambali tartata rani canlah arara lamaran 


Ka a i ii o ia ao iais aisiais aka e ap i a a ai a r i a is I pa 


barusan tidak pernah terjadi.... 


FA Fi...” 


Naomi mengembuskan napas yang selama 
ini ia tahan. Hampir saja Naomi menggelar 
acara lamaran tanpa membawa jam tangan 
yang sudah ia persiapkan untuk Theo. 
Untung ia dapat menghentikan tragedi itu. 
Dengan lega ia pun memutar badan dan 
berjalan kembali ke tempat duduknya. Saat 
sudah sampai, Naomi segera merapikan 
rambutnya yang terurai dan mengatur 
napasnya. Wanita itu duduk diam seperti saat 
Theo izin pergi ke toilet. Napasnya yang tadi 
memburu juga mulai kembali tenang. 


Fiuh, hampir saja. 
Setelah Naomi mengatur napas beberapa 


saat, tak lama kemudian Theo muncul 
kembali. Bahu pria itu terlihat merosot, seolah 


tak bertenaga. Berbeda sekali dengan saat ia 
izin ke toilet tadi. Namun, Naomi yang sudah 
bertekad untuk berpura-pura tidak terjadi apa 
pun selama Theo tak ada, mengabaikan 
kondisi kekasihnya yang mengenaskan itu. 


P “Theo, cepat makan. Canape-nya enak 
sekali.” 


la malah mendorong piring berisi makanan 
ke arah Theo sambil tersenyum. 


PN 


P 


Alih-alih menjawab, Theo hanya mengamati 
wajah Naomi. 


SA 
= “Haaah...” 


Theo mengembuskan napas penuh 
kesedihan. Sorot mata Naomi dipenuhi rasa 
bingung saat merasakan perubahan sikap 
Theo yang tiba-tiba itu. 


xxx 


Sejak kejadian itu, tingkah Theo jadi agak 
aneh. la masih terlihat senang sebelum 
makanan pembuka disajikan, tapi kenapa 
suasananya berubah jadi suram saat Theo 
kembali dari toilet? Theo jadi bicara 
pendek-pendek dan tidak melakukan kontak 
mata dengan Naomi. 


AD “Kau kenapa? Kok tiba-tiba terlihat 
sedih?” 


Naomi bertanya karena khawatir, tapi 
jawaban yang ia dapatkan dari Theo sama 
sekali tidak dapat ia mengerti. 


Sa 


&, “Maaf, aku nggak bisa jadi orang yang 


tr 


cool.” 


KD “Apa? 


„=, “Padahal aku harus bersikap seolah 
nggak ada apa-apa....” 


Apa maksud Theo dengan tidak bisa jadi 
orang yang cool? Apa yang harus dianggap 
seolah tidak ada apa-apa? 


D “Apa maksudmu?” 


Naomi berusaha bertanya lagi beberapa kali, 
tapi Theo terus menutup mulutnya 
rapat-rapat. Kalau saja Naomi tahu 
penyebabnya, ia akan berusaha mengurai 
ketidakjelasan ini. Sayang wanita itu tidak 
bisa menemukan alasan kenapa Theo 
berkomentar seperti barusan. Alhasil, mereka 
terpaksa menyelesaikan makan malam 
dengan kikuk, lalu berkendara dengan mobil 
dalam keheningan yang cangung. Saat tiba di 
parkir luar hotel, barulah Theo kembali buka 


suara. 


Aa 


“ “Apa hari ini... sebaiknya kita tidur 
terpisah?” 


Theo mengucapkan sesuatu yang tak 
terduga. Tentu saja Naomi yang sudah 
membawa baju tidur cantik karena mengira 
akan tidur sekamar dengan Theo jadi makin 
yakin ada sesuatu yang tak beres. Wanita itu 
tidak bisa lagi mengabaikan Theo yang jadi 
bertingkah aneh itu. la pun memutuskan 
untuk bertanya langsung. 


O “Theo, apa kau marah padaku?” 


O “Apa?” 


AA “Tiba-tiba kau jadi dingin.... Kalau aku 
berbuat salah, tolong beritahu aku.” 


Theo memandang mata Naomi, tapi segera 
mengalihkan pandangannya ke samping. 


SA 


“Kau nggak salah.” 


“ 


‘= “Yah, aku memang terburu-buru. Aku 
dimabukkan oleh perasaanku, jadi 
hanya memikirkannya secara sepihak.” 


Lho? Apa maksud Theo? Naomi benar-benar 
tidak paham. Wanita itu memandangi Theo 
dengan tatapan bingung. Sedari tadi pria itu 
terus-menerus menjawab pertanyaannya 
dengan kata-kata yang sama sekali tidak 


dapat Naomi mengerti. Ineo yang larut 
dalam dunianya sendiri itu bergegas melepas 
sabuk keselamatannya, lalu keluar dari mobil 
begitu saja. Meski belum tahu kenapa Theo 
bertindak seperti ini, Naomi mulai yakin 
bahwa penyebabnya adalah dirinya. 


Memangnya apa yang telah kulakukan? 
Naomi mengikuti Theo sambil merenungkan 
kembali kejadian tadi. Masalah mulai terjadi 


beberapa saat setelah Theo pergi ke toilet. 
Saat itu, Naomi hanya melakukan satu hal. 


CN “Tolong segera hentikan acara ini!" 


“Oh, apa?” 


Aa “Saya Han Naomi! Acaranya bukan 


untuk hari ini!” 


Kenapa acara lamaran yang Naomi 
rencanakan untuk besok malah 
diselenggarakan hari ini, tanpa persiapan 
darinya? Tentu saja Naomi berusaha 
menghentikannya dengan sekuat tenaga. 


O “Apa... dia melihatnya?” 


Kilas balik kejadian yang berkelebat dalam 
ingatan Naomi itu membuat semuanya jadi 
jelas. Mungkin Theo melihat Naomi 
terburu-buru membatalkan acara lamarannya 
sehingga pria itu pun merasa sedih. Tapi 
kenapa? Apa Theo tidak bisa menerimanya? 
Ataukah ia merasa terbebani karena tahu 
akan dilamar oleh Naomi? 
Pertanyaan-pertanyaan selanjutnya membuat 
pikiran Naomi makin rumit. Wanita itu merasa 


tertantang untuk menuntaskan misteri yang 
Theo berikan.... 


(5 “Yah, aku memang terburu-buru. Aku 


dimabukkan oleh perasaanku, jadi 
hanya memikirkannya secara sepihak.” 


Kata-kata Theo tadi melesat masuk ke otak 
Naomi bak peluru. Kalau dipikir ulang, kalimat 
yang Theo ucapkan itu bukan berasal dari 
seseorang yang bersedih karena akan 
dilamar, tapi orang yang ditolak setelah 


melamar. 


O “Jangan-jangan... acara tadi itu... 
bukan lamaran yang kurencanakan...?” 


Naomi menangkap semua petunjuk secara 
sepotong-sepotong, tapi punggungnya yang 
tiba-tiba terasa dingin seolah menegaskan 
bahwa dugaannya itu benar. Kalau tebakan 
Naomi benar.... Kalau yang Naomi lakukan 
tadi adalah merusak acara yang Theo 
persiapkan untuknya.... 


“Anda meminta saya untuk... 
menghentikan acara ini?” 


9 


“Ya! Sekarang juga!” 


P 
è 


“Apa saya bisa memberikan informasi 
kalau Anda tidak menginginkan acara 


ini?” 


A “Ya, saya tidak menginginkannya. 
Tolong beritahu kalau saya ingin 


spanduk ini segera diturunkan!” 


A “Ya ampun! Apa yang sudah 


Wajah Naomi langsung memucat. Sungguh 
sangat terlambat baginya yang baru 
menyadari keadaan sebenarnya. Ia menatap 
Theo yang menjauh dengan rasa bersalah. 
Sosok Theo yang terlihat sedih itu terasa 
seperti duri yang tersangkut di tenggorokan 
Naomi. Ya ampun, bagaimana ini? Karena 
sudah mengacaukan acara lamaran yang 
Theo persiapkan, Naomi membuat 
kekasihnya itu benar-benar terluka! 


Ilustrasi: smilingsun 





